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ABSTRAK

penelitian ini mengambil judul “Pemenuhan Kebutuhan Pekerja
pada Usahatani Padi, &tudi Kasus Pada Rumah Tangga Migran di
Desa Wingke Sigromulyo dan Wingko Sanggrahan, Kecamatan Ngombol,
Kabupeten Purworejo”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsekuensi arus mebilitas ke luar daerah
terhadap penyediaan pekerja di bidang usahatani rumah tangga di
daerah asal, mengetahui peran remitan yang diterima rumah tangga
pengirim migran di dalam permasalahan kurangnya pekerja di
bidang usahatani  padi, dan untuk menjelaskan kontribusi
teknologi pertanian yang digunakan sebagai salah satu alternatif
untuk mengatasi kekurangan pekerja di daerah asal.

Desa Wingko Sigromulyo dan MWingko Sanggrahan diambil
sebagai daerah penelitian untuk studi kasus permasalahan ini
karena tingkat mobilitas vang tinggi di kedua desa tersebut.
Kedua desa ini bersifat homogen sehinga dijadikan satu kesatuan
pengamatan. Adapun responden diambil dengan proses JSnow ball
yaitu sebanyak 70 crang. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan wawancara dengan kuesioner. Selain itu juga menggunakan
data sekunder, data kualitatif dan hasil pengamatan langsung di
lapangan. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan tabel
frekuensi, tabel silang dan korelasi Product Moment.

Hasil penelitian menyatakan bahwa mobilitas penduduk ke
luar daerah berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
penyediaan pekerja di bidang usahatani padi pada rumah tangga
pengirimnya, menghasilkan r sebesar -0,2858. Sementara itu
remitan vang dibawa migran berpengaruh positif terhadap
kemampuan rumah tangga pengirimnya di dalam mendapatkan pekerja
substitusi wvaitu dengan cara mengupah pekerja luar rumah tangga,
dengan r sebesar 0,3163. Sedangkan hasil korelasi antara
variabel tingkat pemakaian teknolegi dengan tingkat pemenuhan
kebutuhan pekeria menunjukkan adanya hubungan positif vang
signifikan, dengan r sebesar 0,8745. Ini berarti bahwa pemakaian
teknologl cukup efektif untuk mensubstitusi tenaga kerja manusia
yvang jumlahnya semakin terbatas di daerah asal.
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